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ABSTRAK

Abdan Rahim: Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Moderasi Beragama di
SMA Kabupaten Paser, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin 2024.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama, Pendekatan Multikultural

Salah satu corak pendidikan yang mewarnai penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia adalah “Moderasi Beragama”. Pendidikan ini sangat penting diterapkan untuk
meminimalisir dan mencegah terjadinya konflik di beberapa daerah. Moderasi Beragama
merupakan sikap “peduli” dan mau mengerti (difference), atau “politics of recognition”
politik pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok minoritas. Penelitian ini berusaha
mendeskripsikan, menganalisis, dan mengkaji 1) Konsep dan Tujuan PAI dalam moderasi
beragama. 2) Praktik PAI dalam membangun moderasi beragama. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif analitik. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang
dipilih secara khusus (purposive sampling), serta didukung dengan observasi dan
penelusuran dokumen yang terkait. Disertasi ini merupakan studi fenomenologi dengan
pendekatan multikulturalisme dan menggunakan teknik analisis model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 1) Konsep dan tujuan
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membangun moderasi beragama menekankan
pentingnya integrasi antara pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pendekatan
multikultural dalam proses pembelajaran. Baik melalui kurikulum merdeka, Kurikulum
2013, maupun Kurikulum JSIT, keduanya mengupayakan pembentukan karakter siswa
yang toleran, menghargai keragaman budaya, dan memiliki kesiapan untuk berinteraksi
dalam masyarakat yang beragam secara agama dan etnis. Mereka berhasil menciptakan
lingkungan sekolah yang inklusif, harmonis, dan penuh toleransi, yang menghasilkan
siswa yang memiliki sikap positif terhadap keragaman budaya dan agama masing-
masing. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan Agama Islam yang mengintegrasikan
pendekatan multikultural dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam
membangun moderasi beragama untuk membentuk masyarakat yang lebih harmonis,
damai, dan inklusif. 2) Praktik PAI menerapkan pendekatan multikultural yang
dicontohkan oleh warga sekolah dan pendekatan pemberian suri tauladan oleh guru
kepada siswa. Adapun penggunaan metode PAI dalam pembelajaran yaitu diskusi, tanya
jawab, ceramah, study case, serta pemanfaatan teknologi berbasis ICT dalam
pembelajaran PAI. Adapun diluar pembelajaran yakni mengedepankan saling
bekerjasama, menghormati perbedaan, dan meningkatkan/mempererat persaudaraan.
Pendekatan dan metode ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif, harmonis, dan penuh toleransi di sekolah.



ABSTRACT

Abdan Rahim: Islamic Religious Education in Building Religious Moderation in Paser
Regency High School, Postgraduate Antasari State Islamic University
Banjarmasin 2024.

Keywords: Islamic Religious Education, Religious Moderation, Multicultural Approach

One of the educational features that colors the implementation of education in
Indonesia is "Religious Moderation". This education is very important to implement to
minimize and prevent conflicts in several areas. Religious Moderation is an attitude of
"caring" and wanting to understand (difference), or "politics of recognition" the politics
of recognizing people from minority groups. This research seeks to describe, analyze and
examine 1) PAI concepts and practices in religious moderation. 2) PAI's approach and
methods in building religious moderation. This type of research is field research, using a
qualitative descriptive analytical approach. Data was obtained through in-depth
interviews with specially selected informants (purposive sampling), and supported by
observation and searching related documents. This dissertation uses the Miles and
Huberman model analysis technique which consists of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions/verification. Conclusions from this research include: 1) The
concept and practice of Islamic Religious Education (PAI) in building religious
moderation emphasizes the importance of integration between Islamic Religious
Education (PAI) through a multicultural approach in the learning process. Both through
the independent curriculum, the 2013 Curriculum, and the JSIT Curriculum, both strive
to form students' characters who are tolerant, respect cultural diversity, and are prepared
to interact in a religiously and ethnically diverse society. They succeeded in creating an
inclusive, harmonious and tolerant school environment, which produced students who
had positive attitudes towards their respective cultural and religious diversity. This
indicates that Islamic religious education that integrates a multicultural approach can have
a significant positive impact in building religious moderation to form a more harmonious,
peaceful and inclusive society. 2) This school implements a multicultural approach
exemplified by the school community and an approach of providing role models by
teachers to students. The use of PAI methods in learning such as: discussions, questions
and answers, lectures, case studies, as well as the use of ICT-based technology in PAI
learning. Outside of learning, namely prioritizing mutual cooperation, respecting
differences, and increasing/strengthening brotherhood. This approach and method aims
to create an inclusive, harmonious and tolerant learning environment in schools.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian
lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Bentuk Lambang
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- Ba B Be
O Ta T Te
< Tsa TS Te dan Es
d Jim J Je
Ha H Ha dengan garis di
bawah
z Kha KH Ka dan Ha
J Dal D De
3 Dzal Dz De dan Ze
D Ra R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
g Syin SY Es dan Ye
) Shad SH Es dan Ha
U= Dlad DH De dan Ha
L Tha TH Te dan Ha




L Zha ZH Zet dan Ha
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
a8 Fa F Ef

3 Qaf Q KI

& Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

8 Nun N En

9 Waw W We

o Ha H Ha

S Ya Y Ye

3 Hamzah e Apostrof

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong .

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau hakekat,

transliterasinya sebagai berikut:



Tanda atau Harakat Nama Huruf Latin Nama Contoh
- Fathah A A K

Kasrah I I ‘)53’
’ Dhammah U U o 5}3“

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf ,transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda atau Harakat Nama Huruf Gabungan Nama | Contoh
. 45:’ Fathah Ai adani ‘J:‘S
danYa
Kasrah . M)
ONT danYa Iy idany |2
Y Dhammah Au adanu dj’“
danWaw
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda atau Nama Huruf Nama Contoh
Harakat Gabungan
‘;‘, BT Fe?tlvlah dan a a dap tanda” Ja
alif atau ya di atas x
(alif )
magqsurah)
= Kasrah dan i i dar.l tanda” d;;é"
Ya di atas
EY Dhammah a u dap tanda d 53;1
dan Waw di atas

Xi



Pedoman transliterasi ini diadaptasi dan dimodifikasi dari keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 158 tahun
1987 dan nomor 0543 b/u/ 1987 yang diperbaharui oleh Balitbang dan Diklat Keagamaan,
proyek pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama Tahun 2003.

4. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta, marbuthah ada dua, yaitu:

a. Ta’ Marbuthah berharakat
Ta’ Marbuthah berharakat Fathah, kasrah, dan Dhammah transliterasinya adalah /t/

b. Ta’ Marbuthah sukun
Ta’ marbuthah yang berharakat sukun, transliterasinya adalah /h/. kalau yang berakhiran

ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang “a/” yang
dipisahkan, maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan /h/, tetapi apabila

disambung ditransliterasikan dengan /t/. contoh:

o

aall - Thalhah
Jeb¥l %59y = Rawdhah al-athfal / rawdhatulathfal
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid atau konsonan ganda yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid (), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan dua huruf yang sama, yaitu huruf yang diberi tand

asyaddah itu. Contoh:

\-/‘:’J = rabbani
Bal = al-birru
(”d‘ = nu’’imma

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J) .dalam
transliterasi ini kata sandang itu ditulis dengan “a/”, dan dipisahkan dari kata yang

mengikutinya dengan tanda sempang (-). Contoh:

Xii



ua\:ﬁ-m = al-Syamsu
(‘Jﬂ\ = al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Akan
tetapi hal tersebut hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Jika
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

huruf Alif. Contoh:

UJ{J;L’: = ya’khudZuna (hamzah di tengah)

& 3V — al-naw’u (hamzah di akhir)

L.Jf = inna ( hamzah di awal tanpa apostrof)
‘"—’j):“i} = umirtu (hamzah di awal tanpa apostrof)

dS\/ = akala ( hamzah di awal tanpa apostrof)
8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis saling terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan. Contoh:

Jelall a4 — ismu_al-fa’il
4 J jrea — maf lbih (bihi)

9. Huruf kapital

Huruf kapital dalam tulisan Arab tidak dikenal, dalam transliterasinya, huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
Di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

xiii



d}iﬂj yl SV uj =Wa ma Muhammadun illa rastlun

Penggunaan huruf kapital untuk kata “Allah”hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap, sehingga jika ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak digunakan. Contoh:

Al 40 — Allahu al-Shamadu
&) UA}AA; = Nashrunminallah
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